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Tujuan penelitian in i adalah untuk mengetahui nilai kuat tekan beton dengan 
kapur padam sebagai pengganti semen dan tanah padas sebagai agregat halus,
mengetahui nilai modulus elastisitas beton dengan kapur padam dan tanah padas 
dan mengetahui perbandingan penggantian kapur padam terhadap semen yang 
maksimum terhadap nilai kuat tekan dan modulus elastisitas.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental. 
Benda uji dibuat silinder dengan ukuran diameter 15cm dan tinggi 30cm. 
Komposisi yang digunakan adala 1 (semen) : 2 (pasir) : 3 (kerikil) dengan 
persentase kadar kapur padam 0%, 20%, 40%, 60%, 80%, 100% menggantikan 
semen.
Nilai kuat tekan pada beton dengan aggregat halus tanah padas hitam, 
mengalami penurunan seiring dengan penambahan kapur padam. Nilai kuat tekan 
rata-rata beton pada umur 28 hari adalah: 19,81 Mpa ( Kapur padam 0% ), 12,94
Mpa ( Kapur Padam 20% ), 10,04  Mpa ( Kapur Padam 40% ), 6,0143 Mpa ( 
Kapur Padam 60% ), 3,14 Mpa ( Kapur Padam 80% ), 1,7 Mpa ( Kapur Padam 
100% ). Nilai modulus elastisitas pada beton juga mengalami penurunan seiring 
dengan penambahan kapur padam. Nilai modulus elastisitas rata – rata adalah : 
9078,78 Mpa ( Kapur Padam 0% ), 5762,40 Mpa ( Kapur Padam 20%), 5607,00 
Mpa (Kapur Padam 40%), 5497,80 Mpa (Kapur Padam 60%), 1406,47 MPa ( 
Kapur Padam 80%), 1382,48 MPa ( Kapur Padam 100% ). Beton yang dapat 
digunakan sebagai struktur rumah tinggal, maksimal dengan penggunaan kapur 
sebesar 40 % dengan kuat tekan rata – rata 10,04 Mpa.
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ABSTRACK
Purpose of this study was to determine the value of compressive strength of 
concrete with limestone as a replacement for cement and trass as fine aggregate, 
to determine the modulus of elasticity value of concrete with lime stone and trass, 
and to determine the maximum replacement ratio of lime stone to cement for the 
compressive strength and modulus of elasticity value.
Methods used in the study is the experimental method. Specimen made a 
cylinder with 15 cm diameter and 30 cm height. Composition of the concrete is 1 
cement : 2 fine aggregate : 3 coarse aggregate with 0, 20, 40, 60, 80, 100 
percentage replacing limestone for cement.
Decrease value of compressive strength and modulus of elasticity of concrete 
with trass as fine aggregate, square with the addition of lime stone. Averages of 
compressive strength at 28 days : 19,81 Mpa ( 0% lime stone ), 12,94 Mpa (20% 
limestone), 10,04 Mpa (40% limestone), 6, 0143 Mpa (60% limestone), 3,14 MPa 
(80% limestone) and 1,7 Mpa (100% limestone). Averages of modulus of
elasticity : 9078,78 Mpa (0% limestone), 5762,40 Mpa (20% limestone), 5607,00 
Mpa (40% limestone), 5497,80 Mpa (60% limestone), 1406,47 Mpa (80% 
limestone), 1382,48 Mpa (100% limestone). Concrete that can be used as house 
structure, maxsimum with 40% limestone with 10,04 Mpa averages result of 
compressive strength.
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